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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar teknik dasar
forehand drive squash  melalui variasi  jarak tindakan pada siswa kelas VIII
SMPN 99 Jakarta Timur.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang diambil dalam penelitian ini merupakan siswa SMPN 99
Jakarta Timur. Peneliti meneliti siswa kelas VIII SMPN 99 Jakarta Timur.
2. Sampel penelitian dan teknik pemilihan sampel 
Dalam penelitian  ini  yang  menjadi  sampel  penelitian  adalah  siswa
kelas VIII yang berjumlah 20 orang, terdiri dari siswa 10 orang dan siswi
10  orang  di  sekolah  SMPN  99  Jakarta  Timur.  Teknik  penelitian  ini
menggunakan  purposive sampling. Pengambilan sampel semua siswa/i
kelas VIII yang berjumlah 20 orang.
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C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan,  di  lapangan  Squash  Veledrum  Jakarta
Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Maret s.d  10 Juni 2014.
D. Desain Penelitian Tindakan
Penelitian ini  menggunakan metode penelitian tindakan,  dengan
membuat suatu kegiatan perencanaan, observasi dan pengamatan yang
dilakukan  sebelum  dan  sesudah  dilakukannya  tindakan  yang  berupa
proses  pembelajaran  gerak  teknik  dasar  forehand  drive squash,
kemudian adanya refleksi terhadap proses pembelajaran melalui variasi
jarak tindakan yang di desain kedalam 1 siklus pembelajaran dengan 4
kali  pertemuan  tanpa  berlanjut  pada  siklus  berikutnya  berhubung
penelitian ini  menggunakan acuan patokan yang dimasukan ke dalam
tabel. Dalam penelitian ini telah disiapkan lembar kisi-kisi penilaian dan
program pelaksanaan peneliti.
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Gambar 11 : Siklus Penelitian Tindakan
Sumber : Suharsimi arikunto, Suhardjono dkk. Penelitian Tindakan Kelas.
(Bumi Aksara; 2002), h. 16
E. Keabsahan Data Penelitian
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Untuk  mengacek  keabsahan  data  penelitian,  dilakukan  oleh  peneliti
bersama kolaborator. Yaitu Jumadi M.Pd dan Cholid Abdurrahman S.P
F. Hakikat Penelitian Tindakan
Penelitan tindakan merupakan penelitian yang dilakukan oleh gurunya
sendiri  dengan  cara,  merencanakan,  melaksanakan,  dan  merefleksikan
tindakan  secara  kolaboratif  dan  partisipatif  dengan  tujuan  memperbaiki
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.1
Suharsimi  Arikunto  dkk  menyatakan  ada  model  penelitian  dalam
penelitian  tindakan  dengan  empat  tahapan  yang  lazim  dilalui  yaitu  :
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.2
G. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
1. Perencanaan
Perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah kita mengetahui
masalah dalam pembelajaran kita.
2. Tindakan
1  Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2008)  h.3
2  Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan kelas, ( Jakarta : Bumi Aksara), h.16
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Perencanaan harus  diwujudkan  dengan adanya  tindakan dari  guru
berupa solusi tindakan sebelumnya.
3. Pengamatan 
Selanjutnya  diadakan  pengamatan  yang  teliti  terhadap  proses
pelaksanaannya.
4. Setelah diamati,  kemudian guru dapat melakukan refleksi dan dapat
menyimpulkan apa yang telah terjadi dalam kelasnya.
H. Langkah-langkah Dalam Pelaksanaan Penelitian
1. Perencanaan
a. Peneliti dan kolaborator melihat kondisi awal dari kemampuan siswa
dalam melakukan teknik dasar forehand drive squash
b. Peneliti  dan  kolaborator  mendiskusikan  hasil  dari  kemampuan awal
siswa dalam melakukan teknik dasar forehand drive squash.
c. Peneliti  dan  kolaborator  menyiapkan  materi  teknik  dasar  forehand
drive squash.
2. Tindakan 
a. Peneliti  dan  kolaborator  mengindentifikasi  materi  teknik  dasar
forehand drive squash.
b. Peneliti  memberikan  masukan  materi  teknik  dasar  forehand  drive
squash  kepada  siswa  melalui  gaya  mengajar  komando  dengan
menggunakan lembar kerja sebagai berikut.
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3. Pengamatan
a. Peneliti dan kolaborator mengamati proses pelaksanaan pembelajaran
teknik dasar forehand drive squash
b. Peneliti  dan  kolaborator  melakukan  pengamatan  penilaian  terhadap
kemampuan siswa.
4. Refleksi 
Peneliti  dan  kolaborator  mendiskusikan  pelaksanaan  pembelajaran
teknik  dasar  forehand  drive  squash  dan  hasil  dari  tindakan  yang  telah
diberikan.
Variasi  Latihan  Dalam  Pembelajaran  Keterampilan  Teknik  Dasar
Forehand Drive Squash
a. Mengumpan bola melalui pantulan pada dinding
Gambar
12
mengumpan bola melalui pantulan pada dinding
                     Sumber : Dokumen Pribadi
Tujuan : 
 Mengembangkan  kemampuan  teknik  dasar  pukulan  forehand
drive squash dengan posisi berpindah tempat ( pass dan move )
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Persiapan :
 Siswa  harus  bersiap-siap  dengan  jarak  variasi  yang  telah  di
tetapkan  oleh  guru  untuk  melakukan  gerak  forehand  drive
squash.
Pelaksanaan :
 Siswa  dapat  bergerak  ke  arah  depan  dinding  sejajar  dengan
posisi  bola yang dilempar oleh guru melalui  dinding, kemudian
siswa dapat melakukan pukulan  forehand drive squash dengan
teknik yang benar.
b. Mengumpan bola pada saat posisi memukul
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Gambar 13 mengumpan bola pada saat posisi memukul
Sumber : Dokumentasi peneliti
Tujuan :
 Mengembangkan kemampuan teknik dasar forehand drive 
squash  pada saat posisi diam di tempat.
Persiapan :
 Siswa dapat bersiap-siap memukul bola dengan teknik dasar 
forehand drive squash melalui jarak variasi bola yang di umpan 
oleh guru dengan variasi di depan posisi siap memukul bola.
Pelaksanaan :
 Guru bersiap mengumpan bola kepada siswa yang bersiap 
memukul teknik dasar forehand drive squash pada posisi tetap.
I. Teknik Pengambilan Data Penelitian
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Dalam penelitian ini  data diperoleh melalui  kemampuan siswa dalam
melakukan cara pembelajaran  gerakan teknik dasar forehand drive squash,
yang diperoleh melalui peningkatan hasil belajar teknik dasar forehand drive
squash dalam konsep belajar pendidikan jasmani.
J. Perencanaan Penelitian Tindakan
Penelitian ini menggunakan dua siklus. Dimana setiap siklus memiliki
langkah-langkah seperti yang telah diuraikan.
1. Perencanaan Tindakan Siklus 1
Perencanaan  pembelajaran  forehand  drive  squash  yang
dirancang  untuk  diterapkan  kepada  siswa.  Sesuai  sasaran
pencapaian untuk perbaikan sikap tubuh serta perbaikan masalah
teknik  gerakan  forehand  drive  squash  yang  melalui  beberapa
tahapan :
a. Cara memegang raket squash
b. Tahap awalan
c. Tahap pada saat perkenaan pada bola
d. Tahap akhir (followstrough)
Penyesuaian  bentuk  dan  ragam  teknik  dasar  yang  diterapkan,
dipertimbangkan  dan  dikonsultasikan  dengan  kolaborator.  Setelah
pemberian  materi  rangkaian  teknik  dasar  forehand  drive  squash,
kemudian  dilakukan  tes  ulang  atau  peninjauan  kembali  terhadap
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kemampuan penguasaan gerak rangkaian teknik dasar forehand drive
squash.
2. Perencanaan Tindakan Siklus 2
Siklus kedua merupakan penambahan perbaikan dari pelaksanaan
tindakan  siklus  1  yang  tentu  saja  ditujukan  untuk  memperbaiki
berbagai  hambatan atau kesulitan  yang ditemukan  dan penetapan
alternatif  pemecahan  masalah  bersama  melalui  diskusi  dengan
kolaborator. Materi perencanaan pembelajaran teknik dasar  forehand
drive squash dirancang dan diterapkan pada pengembangan program
tindakan  2.  Kemampuan  teknik  dasar  forehand  drive squash
dipertimbangkan berdasarkan seleksi gerakan yang di  konsultasikan
dengan kolaborator melalui beberapa tahapan yaitu cara memegang
raket  squash, tahap awalan, tahap pada saat perkenaan pada bola
dan tahap akhir (followstrugh). Dari setiap tahapan gerakan, di analisis
mengenai  hambatan  pembelajaran  yang  di  temukan  pada  saat
pelaksanaan  siklus  1  kemudian  didiskusikan  oleh  peneliti  bersama
kolaborator  untuk  mencari  pemecahan masalahnya.  Sehingga pada
pelaksanaan siklus 2 ini lebih difokuskan pada tahapan gerak dasar
forehand  drive  squash  yang  dianggap  masih  belum bisa  dilakukan
dengan baik dan benar oleh sampel.
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Tabel 1. Kisi-kisi penilaian teknik dasar forehand drive squash
No Indikator Indikator Penilaian1 2 3 4 5
1
Persiapan 
Pukulan 
Forehand
a. Pegang  raket  di  samping
kanan atas kepala dan di atas
kepala untuk siap memukul.
b. Pergelangan tangan lurus. 
c. Siku di tekuk.
d. Turunkan  bahu  depan  dan
mengarah side wall.
e. Perhatikan bola.
f. Melangkah dengan kaki kanan
depan posisi kaki tidak sejajar.
   
2
Saat melakukan
pukulan 
forehand 
squash
g. Salurkan  berat  tubuh  ke  kaki
depan.
h. Lutut d tekuk.
i. Putar  pinggul  ke  arah  side
wall.
j. Biarkan bola menyentuh lantai
sebelum di pukul.
k. Pukul  bola  ke  arah  depan
dengan  posisi  bola  tepat  di
samping kaki depan.
l. Posisi  racket  terbuka  dan
pengenaan  bola  tepat  di
tengah raket.
m.  Jaga  pergelangan  tangan
tetap lurus.     
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 3
Follow-through
n. Pinggul  terus  berputar
mengikuti arah raket. 
o. Posisi  kaki  depan  tetap
berpijak  pada  lantai  dan  kaki
belakang  berputar  mengikuti
pinggul.
p. Pandangan  selalu  mengikuti
arah bola.
q. Posisi  tangan  dan  raket
memutar ke atas.
r. Raket fase mengarah ke bahu
depan     
  Jumlah     
Tabel 1. Kisi-kisi teknik dasar forehand
Sumber : Philip Yarrow, Squash steps to succes,h.26
Penilaian terhadap hasil belajar siswa dalam melakukan teknik dasar 
forehand drive squash dengan kriteria sebagai berikut :
 Skor 5 = Gerakan sangat sempurna
 Skor 4 = Gerakan sempurna
 Skor 3 = Gerakan hampir sempurna
 Skor 2 = Gerakan kurang sempurna
 Skor 1 = Gerakan sangat kurang sempurna
Penilaian dilakukan oleh tiga orang penilai yang nantinya nilai yang 
diperoleh setiap penilai akan dihitung dengan cara dicari rata-rata untuk 
dijadikan nilai akhir, dengan rumus sebagai berikut :
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                       nilai 1  +  nilai 2  +  nilai 3
nilai    =                    
          3
Skor penilaian indikator teknik dasar forehand squash pada instrumen 
penilaian dihitung nilai prosentasi dengan rumus sebagai berikut :
Nilai 1 = nilai 2 = nilai 3 =    Jumlah skor yang diperoleh     X 100
     Jumlah skor maksimal
Prosentase ketuntasan belajar  =   Jumlah siswa yang tuntas belajar    X 100%
                                     Jumlah siswa keseluruhan
Kriteria ketuntasan minimal  =  70
Indikator keberhasilan kelas ditentukan oleh :
1. Siswa mampu memegang raket dengan benar
2. Siswa mampu melakukan tahap persiapan melakukan gerakan 
forehand drive squash
3. Siswa mampu melakukan tahap pelaksanaan melakukan gerakan 
forehand drive squash
4. Siswa mampu melakukan tahap akhir dari gerakan forehand drive 
squash
5. Terjadi interaksi yang kondusif diantara siswa dengan siswa maupun 
guru dengan siswa 
6. Suasana belajar menyenangkan3
K. Hakikat Penilaian Acuan Patokan ( PAP)
Salah satu isi dari standar penilaian adalah metode yang digunakan
dalam menilai hasil belajar siswa. Secara umum ada dua metode acuan yang
digunakan untuk melihat hasil belajar siswa yaitu penilaian acuan norma dan
3 Philip Yarrow, Squash steps to succes,h.26
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penilaian  acuan  patokan.  Pada  penilaian  acuan  patokan  (PAP)  apabila
seorang siswa evaluasi yang menganggap bahwa siswa harus mempunyai
suatu  tingkat  kemampuan  tertentu  dan  evaluasi  dilakukan  sesuai  dengan
patokan yang telah ditentukan, maka kita memakai penilaian acuan patokan.
Patokan atau batas ketuntasan itu dikatakan absolute karena telah ditetapkan
sebelum penilaian atau evaluasi dilaksanakan. 
Patokan ini dapat dipakai untuk kelompok siswa yang berbeda-beda
yang mendapat pengalaman belajar yang sama. Dengan nilai yang diperoleh
dari waktu kewaktu dalam kelompok yang sama atau kelompok yang berbeda
mempunyai arti  yang sama. Menetapkan patokan yang benar-benar tuntas
sangat sulit dilakukan dan penetapan batas lulus merupakan hal yang pokok
dalam  penilaian  acuan  patokan.  Sebelum  pelajaran  dimulai,  siswa  harus
ditentukan batas kompetensi minimum dan maksimum yang harus tercapai
melalui tes awal, kemudian nilai tersebut ditentukan berdasarkan seberapa
jauh siswa menguasai kompetensi minimum itu.
Penggunaan pedoman derajat nilai akhir atau yang disebut penilaian
acuan  patokan  sangat  mudah  dan  tidak  perlu  perhitungan  statistik.  Jika
kompetensi atau batas lulus yang harus dicapai oleh siswa telah ditetapkan
dengan ketuntasan dan jika penilaian  dan pengukuran yang akan dipakai
memang benar dapat mengukur taraf kemampuan penguasaan kompetensi
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yang diharuskan itu, maka angka mentah yang telah di konversikan ke angka
0 – 100 dapat langsung diberi nilai huruf sesuai dengan pedoman.4
4 http://suparsa.blogspot.com/2010/01/standar-penilaian.html
